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Abstrack

Traffic violations related to stopping and parking regulations are a recurring challenge in the
jurisdiction of the Lhokseumawe Police Department. These violations contribute significantly to traffic
congestion, increase the likelihood of accidents, and disrupt public order. This study aims to uncover the
factors underlying these violations and evaluate the law enforcement strategies implemented by the
Lhokseumawe Police Department Traffic Unit. Using an empirical legal approach complemented by a
descriptive qualitative methodology, this study collected comprehensive data through interviews, direct
observation, documentation review, and analysis of relevant literature. The results indicate that
violations primarily stem from low public awareness of laws and regulations, inadequate parking
infrastructure, a lack of disciplined driving culture, and inadequate supervision. These violations are
often concentrated in strategic locations such as markets, hospitals, and the city center. In response, the
Lhokseumawe Police Department Traffic Unit has undertaken various initiatives including community
outreach, routine patrols, warnings, reprimands, and collaborative operations using both persuasive
and assertive approaches. However, the effectiveness of law enforcement efforts remains hampered by
limited infrastructure, low public awareness of traffic regulations, and a lack of supervisory personnel.
Keywords: Traffic violations, parking, law enforcement, Lhokseumawe Police Resort

Abstrak
Pelanggaran lalu lintas terkait peraturan berhenti dan parkir merupakan tantangan yang berulang
di wilayah hukum Kepolisian Resor Lhokseumawe. Pelanggaran tersebut berkontribusi signifikan
terhadap kemacetan lalu lintas, meningkatkan kemungkinan kecelakaan, dan mengganggu
ketertiban umum. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap faktor-faktor yang mendasari
pelanggaran tersebut dan mengevaluasi strategi penegakan hukum yang diterapkan oleh Satuan Lalu
Lintas Kepolisian Resor Lhokseumawe. Dengan menggunakan pendekatan yuridis empiris yang
dilengkapi dengan metodologi kualitatif deskriptif, penelitian ini mengumpulkan data komprehensif
melalui wawancara, observasi langsung, tinjauan dokumentasi, dan analisis literatur yang relevan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelanggaran terutama bersumber dari rendahnya kesadaran
masyarakat terhadap peraturan perundang-undangan, infrastruktur parkir yang kurang memadai,
budaya berkendara yang kurang disiplin, dan pengawasan yang kurang memadai. Pelanggaran ini
seringkali terkonsentrasi di lokasi-lokasi strategis seperti pasar, rumah sakit, dan pusat kota. Sebagai
respons, Satuan Lalu Lintas Polres Lhokseumawe telah melakukan berbagai inisiatif termasuk
sosialisasi kepada masyarakat, patroli rutin, peringatan, teguran, dan operasi kolaboratif dengan
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menggunakan pendekatan persuasif maupun tegas. Namun demikian, efektivitas upaya penegakan
hukum masih terhambat oleh Kketerbatasan infrastruktur, rendahnya kesadaran masyarakat
terhadap peraturan lalu lintas, dan kurangnya personel pengawas.

Kata Kunci: Pelanggaran lalu lintas, parkir, penegakan hukum, Polres Lhokseumawe

1. PENDAHULUAN

Negara berfungsi sebagai wadah bagi suatu bangsa untuk mewujudkan cita-cita dan
aspirasi tertingginya. Sebaliknya, hukum terdiri dari seperangkat peraturan yang sistematis
perintah dan larangan yang mengatur dan memelihara ketertiban masyarakat, yang
menuntut kepatuhan dari rakyat. Intinya, negara hukum adalah negara di mana
kewenangan pemerintahan dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsip hukum. Negara
semacam itu menjunjung tinggi kedaulatan hukum, menegaskan bahwa supremasi hukum
memandu pelaksanaan kekuasaan, dengan tujuan akhir untuk membangun dan
memelihara masyarakat yang adil dan tertib.!

Lalu lintas jalan raya sangat penting dalam kehidupan kita sehari-hari karena
membantu kita pergi ke tempat kerja, pergi ke tempat kerja, dan beraktivitas dengan lancar.
Dengan semakin banyaknya mobil dan motor yang digunakan, terutama di tempat-tempat
seperti Kota Lhokseumawe, pengaturan lalu lintas bisa menjadi sulit. Terkadang, orang
melanggar aturan tentang tempat berhenti atau parkir kendaraan mereka. Ketika ini terjadi,
lalu lintas dapat macet, dan bahkan dapat menyebabkan kecelakaan atau membahayakan
siapa pun. Itulah mengapa penting bagi polisi dan pihak berwenang untuk memastikan
masyarakat mematuhi aturan tentang berhenti dan parkir, agar semuanya tetap aman dan
berjalan lancar.2

Di Kota Lhokseumawe, semakin banyak mobil yang digunakan setiap tahun. Hal ini
membuat jalanan semakin ramai dan sulit dilalui. Banyak orang menggunakan mobil untuk
pergi bekerja, sekolah, atau berbelanja, yang menyebabkan banyak kendaraan berada di
jalan utama. Ketika ini terjadi, jalanan menjadi padat, terutama pada jam-jam sibuk, dan
mobil sulit bergerak dengan lancar. Terkadang, hal ini dapat menyebabkan kecelakaan atau
tabrakan. Selain itu, beberapa pengemudi tidak memarkir mobilnya di tempat yang

seharusnya. Sebaliknya, mereka parkir di pinggir jalan atau di tempat yang tidak

1 Jimly Asshiddiqie, Pengantar IImu Hukum Tata Negara, Sekretariat Jenderal dan
Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi RI, Jakarta, 2006, hlm. 69.

2 Budi Supriyanto, Penegakan Hukum Lalu Lintas di Indonesia, Sinar Grafika, Jakarta 2019,
hlm. 45.
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seharusnya, membuat jalanan semakin sempit dan kurang aman. Untuk menjaga lalu lintas
tetap aman dan teratur, penting untuk memiliki peraturan tentang parkir dan
menghentikan mobil, dan untuk memastikan peraturan ini dipatuhi.3

Seiring berkembangnya Kota Lhokseumawe dan semakin banyaknya mobilitas
penduduk, banyak dari mereka kini memiliki mobil dan motor. Semua orang ingin memiliki
cara mudah untuk bepergian dan melakukan aktivitas sehari-hari. Namun, karena semakin
banyak kendaraan yang digunakan, tidak tersedia cukup tempat parkir untuk semua orang.
Hal ini menimbulkan masalah karena terkadang mobil membutuhkan tempat parkir saat
tidak bergerak. Ketersediaan tempat parkir yang memadai sangat penting agar lalu lintas
dapat lancar dan orang-orang tidak melanggar aturan.*

Ketentuan mengenai pelanggaran tata cara berhenti dan parkir kendaraan diatur
dalam Pasal 287 ayat (3) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan, yang menyatakan bahwa setiap orang yang mengemudikan kendaraan
bermotor di jalan dan melanggar aturan gerakan lalu lintas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 106 ayat (4) huruf d atau tata cara berhenti dan parkir sebagaimana dimaksud dalam
hurufe, dipidana dengan pidana kurungan paling lama satu bulan atau denda paling banyak
Rp250.000,00 (dua ratus lima puluh ribu rupiah). Ketentuan ini diperkuat oleh Qanun Kota
Lhokseumawe Nomor 2 Tahun 2013 tentang Ketertiban Umum, khususnya dalam Pasal 9
ayat (1) yang menyebutkan bahwa setiap orang dilarang memarkirkan kendaraan di tempat
yang dapat menimbulkan gangguan terhadap kelancaran lalu lintas, mengganggu
ketertiban umum, dan/atau keindahan kota.

Meskipun ada aturan tentang parkir, tetap saja sulit untuk mematuhinya. Hal ini
disebabkan banyak orang tidak memahami peraturan, kurangnya area parkir yang
memadai, dan petugas yang bertugas kurang mengawasi. Selain itu, di beberapa tempat
penting di Kota Lhokseumawe, tempat parkir resmi masih kurang. Akibatnya, banyak
pengemudi yang memarkir mobilnya sembarangan di pinggir jalan, alih-alih di tempat

parkir yang semestinya.s

3 Rossi et al,, Analisa Dampak Lalu Lintas akibat Keterbatasan Lahan pada Ruang Parkir di
Pasar Ikan Pusong Kota Lhokseumawe, Universitas Malikussaleh (2023), 230.

4 Nasution, Andi. Manajemen Lalu Lintas dan Transportasi Perkotaan, Rineka Cipta, Jakarta,
2019, hlm. 45.

5 Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Raja Grafindo
Persada, Jakarta, 2013, hlm. 35.
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Banyak pengemudi masih memarkir atau menghentikan mobilnya di tempat yang
tidak diizinkan, seperti di dekat pasar, di pinggir jalan raya, atau di area ramai. Kepolisian
di Lhokseumawe telah memperhatikan bahwa semakin banyak pengemudi yang melakukan
hal ini setiap tahun. Hal ini menunjukkan bahwa polisi sulit menghentikan tindakan
pelanggaran aturan ini, dan beberapa orang tidak mematuhi peraturan lalu lintas. Berikut
hasil data tentang pelanggaran parkir sembarangan dari tahun 2020 Sampai 2024 yaitu:

Tabel 1. Rekapitulasi Pelanggaran Parkir Sembarangan Di Jalan Di Wilayah Polres
Lhoksemawe (2020-2024)

Tahun PeI]a unggahran Jenis sanksi Jumlah Tilang 7],:;;[’?:”
2020 150 Tilang Teguran 100 50
2021 175 Tilang Teguran 120 55
2022 200 Tilang Teguran 140 60
2023 225 Tilang Teguran 160 65
2024 250 Tilang Teguran 180 70

Banyak orang masih tidak mematuhi aturan berhenti dan parkir mobil. Hal ini dapat

menyebabkan kecelakaan dan membuat jalan menjadi tidak aman. Berdasarkan penelitian

sebelumnya:
Penulis ]ud_u! Fokus Dan Keterbatasan./ _Gap Renc_apa Kebaruan
No dan Tahun Penelitian Temuan dalam Penelitian | Penelitian | (Novelty) Yang
Terdahulu Utama Terdahulu Baru Ditawarkan
1 | Aisyah “Penyelesai | Untuk Belum mengulas Mengetah | Penelitian ini
Padillah an Tindak mengetah | secara mendalam | uidan memberikan
(2024)6 Pidana ui mengenai menganali | kontribusi baru
Kecelakaan | bagaiman | efektivitasjangka | sisfaktor- | dalam literatur
Lalu Lintas | akah panjang dari faktor hukum lalu
Menyebabk | proses penerapan penyebab | lintas,
an penyelesai | restorative justice | pelanggar | khususnya
Hilangnya ansecara | terhadap pelaku an terkait
Nyawa Restorativ | dan korban (atau ketentuan | pelanggaran
Orang Lain | e Justice keluarganya), berhenti yang bersifat
Secara pada serta belum dan parkir | administratif
Restorative | tindak membandingkan di wilayah | namun
Justice(Stud | pidana pelaksanaannya hukum berdampak
i Penelitian | kecelakaa | dengan Polres signifikan
Di Polres n lalu pendekatan Lhokseum | terhadap
Lhokseuma | lintas hukum positif awe, serta | ketertiban dan
we).” yang mengkaji

6 Padillah, A., Kalsum, U., dan Harun, H. “Penyelesaian Tindak Pidana Kecelakaan Lalu Lintas
Menyebabkan Hilangnya Nyawa Orang Lain Secara Restorative Justice (Studi Penelitian di Polres
Lhokseumawe).” Jurnal IImiah Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh 7, no. 2 (2024).
https: //doi.org/10.29103/jimfh.v7i2.16101.
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mengakib | secara formal di upaya keselamatan
atkan peradilan. yang jalan.
hilangnya dilakukan
nyawa oleh
orang lain Satlantas
di Polres Polres
Lhokseum Lhokseum
awe awe
dalam
menangan
inya.
Rosa “Disparitas | untuk Penelitian tersebut | Mengetah | penelitian ini
Septa Pidana mengetah | belum mengkaji ui dan tidak hanya
Wijaya Terhadap ui secara menganali | menelaah
(2023)7 Putusan disparitas | komprehensif sis faktor- | aspek
Pengadilan | pidana dampak disparitas | faktor penegakan
Pada dalam terhadap rasa penyebab | hukum di
Perkara putusan keadilan pelanggar | tingkat
Pidana peradilan | masyarakat dan an pengadilan,
Cepat Kasus | cepat efektivitas ketentuan | tetapijuga
Pelanggara | terhadap penegakan hukum | berhenti mengkaji
n Lalu kasus di bidang lalu dan parkir | dinamika
Lintas pelanggar | lintas. di wilayah | penegakan
(Studi an lalu hukum hukum di
Penelitian lintas Polres tingkat
di Pasal 77 Lhokseum | kepolisian yang
Pengadilan | Ayat (1) awe, serta | bersifat
Negeri Nomor 22 mengkaji langsung dan
Kelas I B Tahun upaya berbasis
Lhokseuma | 2009 yang penindakan di
we).” tentang dilakukan | lapangan.
Lalu oleh
Lintas dan Satlantas
Angkutan Polres
Lhokseum
awe
dalam
menangan
inya.
Muhamma | “Penerapan | Untuk Penelitian ini Mengetah | penelitian ini
d Fikri Sanksi menganali | belum ui dan mengkaji
Akbar Pidana sis membandingkan menganali | secara spesifik
(2023)8 Terhadap penerapa | implementasi sis faktor- | tindak pidana
Penempata | n sanksi perda tersebut faktor pelanggaran

7 Wijaya, R. S., Husni, H., dan Herinawati, H. “Disparitas Pidana Terhadap Putusan Pengadilan
Pada Perkara Pidana Cepat Kasus Pelanggaran Lalu Lintas (Studi Penelitian di Pengadilan Negeri
Kelas I B Lhokseumawe).” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh 6, no. 2
(2023): 61-71. https://doi.org/10.29103 /jimfh.v6i2.10218.

8 Akbar, M. F. Penerapan Sanksi Pidana terhadap Penempatan Kendaraan Bermotor di Luar
Tempat Parkir yang Ditetapkan Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 17 Tahun 2006
tentang Pengelolaan Parklr dI Tepi Jalan. Disertasi doktor, Umver51tas Muslim Indonesia, 2023.
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n pidana dengan daerah penyebab | terhadap
Kendaraan | terhadap lain yang memiliki | pelanggar | ketentuan
Bermotor pelanggar | regulasi serupa, an berhenti dan
Di Luar an sehingga belum ketentuan | parkir
Tempat penempat | memberikan berhenti berdasarkan
Parkir Yang | an perspektif dan parkir | ketentuan
Ditetapkan | kendaraan | komparatif. di wilayah | Undang-
Berdasarka | bermotor hukum Undang Lalu
n Peraturan | diluar Polres Lintas dan
Daerah Kota | tempat Lhokseum | Qanun
Makassar parkir awe, serta | Ketertiban
Nomor 17 yang telah mengkaji Umum di
Tahun 2006 | ditetapka upaya wilayah hukum
Tentang n, yang Polres
Pengelolaan | sebagaima dilakukan | Lhokseumawe.
Parkir Di na diatur oleh
TepiJalan.” | dalam Satlantas
Peraturan Polres

Lhokseum

awe

dalam

menangan

inya.

4 | Irhamdi “Penegakan | Untuk penelitian ini Mengetah | Penelitian ini
firiqi Hukum mengetah | masih terbatas ui dan tidak hanya
(2024)° Terhadap ui dan pada wilayah Kota | menganali | menyoroti

Pengguna menganali | Pekanbaru sis faktor- | aspek hukum
Kendaraan | sis bentuk | sehingga belum faktor normatif, tetapi
Bermotor penegaka | memberikan penyebab | juga
Yang n hukum gambaran yang pelanggar | menganalisis
Berhenti terhadap bersifat nasional an faktor-faktor
Dan Parkir | pengguna | atau komparatif ketentuan | penyebab
Di Jembatan | kendaraan | antar daerah. berhenti pelanggaran
Berdasarka | bermotor dan parkir | serta upaya
n Undang- yang di wilayah | konkret yang
Undang melakuka hukum dilakukan oleh
Nomor 22 n Polres aparat lalu
Tahun 2009 | pelanggar Lhokseum | lintas dalam
Tentang an awe, serta | menegakkan
Lalu Lintas | berhenti mengkaji | aturan
Dan dan parkir upaya
Angkutan di atas yang
Jalan (Studi | jembatan dilakukan
Kasus Di di Kota oleh
Kota Pekanbar Satlantas
Pekanbaru). | u Polres
i Lhokseum

awe

9 Firizqi, 1. Penegakan Hukum terhadap Pengguna Kendaraan Bermotor yang Berhenti dan
Parkir di Jembatan Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan (Studi Kasus di Kota Pekanbaru). Disertasi doktor, UIN SUSKA Riau, 2024.
http://repository.uin-suska.ac.id/83852/.

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh

e-ISSN: 2798-8457 | Online Access: https://ojs.unimal.ac.id/jimfh/


https://ojs.unimal.ac.id/jimfh/
http://repository.uin-suska.ac.id/83852/

Jurnal llmiah Mahasiswa Fakultas Hukum (JIMFH) ( )
E-ISSN: 2798-8457 ‘ b ¢ )
Volume 8, Nomor 3, Agustus 2025 -
universitas
MALIKUSSALEH
dalam
menangan
inya.

Terdapat beberapa masalah terkait ketidakpatuhan masyarakat terhadap aturan
berhenti dan parkir mobil di Lhokseumawe. Studi ini mengkaji penyebab masalah ini dan
bagaimana kepolisian di Lhokseumawe berupaya memastikan semua orang mematuhi
aturan berhenti dan parkir.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab pelanggaran aturan
berhenti dan parkir mobil atau motor di Lhokseumawe. Penelitian ini juga ingin melihat
upaya Kepolisian Lhokseumawe dalam menangani pelanggaran aturan parkir dan berhenti
tersebut.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini mengkaji hukum dan kaitannya dengan perilaku manusia. Peneliti
menggunakan metode yuridis empiris, yang berarti mereka mempelajari tindakan nyata
dan kaitannya dengan hukum. Peneliti juga menggunakan pendekatan kualitatif, yang
berarti mereka berfokus pada pemahaman detail, alih-alih menghitung angka. Penelitian ini
bersifat deskriptif, yang berarti bertujuan untuk menjelaskan secara gamblang seperti apa
orang, situasi, atau masalah tertentu, dan seberapa sering hal tersebut terjadi atau
bagaimana keterkaitannya dalam masyarakat.10 Dalam penelitian ini, informasi berasal dari
dua jenis sumber. Pertama, data primer, yaitu informasi baru yang dikumpulkan langsung
dari orang atau tempat, seperti wawancara atau observasi. Kedua, data sekunder, yaitu
informasi dari buku, artikel, dan penelitian lain yang membantu menjelaskan dan
mendukung penelitian. Setelah mengumpulkan semua informasi ini, peneliti menelaahnya
dengan saksama untuk memahami maknanya dan menemukan jawabannya.

3. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
A. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Terjadinya Pelanggaran Lalu Lintas Terkait

Ketentuan Berhenti Dan Parkir Di Wilayah Hukum Polres

Parkir di pinggir jalan dapat menyebabkan kemacetan lalu lintas, baik bagi
pengemudi maupun penumpang. Hal ini juga dapat menyebabkan kecelakaan karena tidak

ada cukup ruang bagi mobil untuk bergerak dengan lancar. Pasal 106 ayat 4 huruf e

10 Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh, Buku Panduan Akademik, Lhokseumawe, 2016,
hlm 112
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undang-undang nomor 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan, di jelaskan
bahwa: “setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotor di jalan wajib mematuhi
ketentuan berhenti dan parkir”. 11Selanjutnya Pasal 287 disebutkan “setiap orang yang
mengemudikan Kendaraan Bermotor di Jalan yang melanggar aturan perintah atau
larangan yang dinyatakan dengan Rambu Lalu Lintas sebagaimana dimaksud dalam Pasal
106 ayat (4) huruf a atau Marka Jalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (4)
huruf b dipidana dengan kurungan paling lama 2 (dua) bulan atau denda paling banyak
Rp500.000,00 (lima ratus ribu rupiah)”.

Sebagian besar masalah lalu lintas, seperti kemacetan dan kecelakaan, terjadi
karena manusia. Banyak pengemudi tidak mengetahui atau mematuhi peraturan lalu lintas.
Kecelakaan terjadi ketika orang melakukan kesalahan, seperti parkir di tempat yang salah,
mengabaikan rambu lalu lintas, salah menilai jarak, mengemudi tanpa SIM, tidak
memperhatikan kecepatan atau waktu, dan tidak memahami arti rambu lalu lintas. Hal ini
sebagian besar disebabkan oleh orang yang tidak selalu mengetahui atau mengingat
peraturan lalu lintas.12

Lhokseumawe adalah kota di Aceh yang banyak didatangi orang, terutama di area
ramai dan dekat pasar. Pembangunan jalan, tempat parkir, dan pemahaman masyarakat
terhadap peraturan lalu lintas memengaruhi kelancaran arus lalu lintas. Meningkatnya
jumlah mobil dan motor di jalan dapat menyebabkan masalah seperti parkir sembarangan
atau tidak berhenti tepat waktu. Polisi mengatakan banyak pengemudi tidak mematuhi
peraturan parkir dan berhenti ini, yang menyebabkan kemacetan lalu lintas, masalah di
jalan, dan terkadang kecelakaan.!3

Pelanggaran ini terjadi di berbagai lokasi strategis seperti pasar, pusat
perbelanjaan, terminal, dan kawasan perkantoran. Beberapa bentuk pelanggaran yang
umum terjadi meliputi:

1. Parkir di tempat terlarang
Pengemudi berhenti dan meninggalkan mobilnya di pinggir jalan, di trotoar,

atau di persimpangan, meskipun ada rambu yang melarang mereka melakukan itu.

' Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 fentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan, Pasal 106 ayat (4) hurufe.

12 Budi, A. Perilaku Pengemudi dan Kesadaran Berlalu Lintas di Indonesia., Penerbit Hukum
Nasional, Jakarta, 2020, hlm. 45-46

13 Damanik, ], Transportasi Perkotaan dan Permasalahannya, Mitra Wacana Media, Jakarta,
2019, him. 56
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2. Berhenti sembarangan

Kadang-kadang mobil berhenti di jalan untuk memberi jalan bagi orang masuk
atau keluar, dan ini dapat mempersulit mobil lain untuk terus melaju.
3. Parkir ganda

Jika pengemudi memarkir mobilnya di samping mobil lain yang sedang parkir,
ruang parkir dapat menjadi lebih sempit dan menyulitkan mobil lain untuk
melewatinya.
4. Parkir di zona darurat

Terkadang, mobil diparkir di depan hidran kebakaran atau pintu darurat, yang
bisa sangat membahayakan jika terjadi keadaan darurat. Untuk mengetahui mengapa
orang melakukan hal ini, kita perlu melihat berbagai alasan yang memengaruhi
perilaku pengemudi di wilayah yang dikelola oleh Kepolisian Lhokseumawe.!#

Di beberapa tempat ramai seperti Simpang Cunda, Jalan Merdeka, dan Pasar Inpres,
banyak mobil dan motor berhenti dan parkir di pinggir jalan kecil yang ramai. Terkadang,
mereka parkir tepat di depan toko atau bahkan di trotoar, meskipun ada rambu yang
melarang mereka berhenti atau parkir di sana. Selain itu, banyak pengemudi tidak
memperhatikan garis kuning yang terpasang di jalan, yang juga berarti mereka tidak boleh
parkir di sana.

Di Kota Lhokseumawe, orang-orang terkadang melanggar aturan berhenti dan
parkir mobil. Hal ini sering terjadi karena banyak orang kurang memahami peraturan lalu
lintas, terutama aturan yang melarang parkir sembarangan. Selain itu, tempat parkir yang
memadai di tempat-tempat ramai seperti rumah sakit, pasar, dan toko juga kurang
memadai. Akibatnya, orang-orang akhirnya parkir sembarangan, yang menyebabkan lebih
banyak kesalahan dan masalah.

Di Kota Lhokseumawe, polisi dan petugas lalu lintas tidak terlalu tegas dalam hal
berhenti dan parkir ilegal. Biasanya, mereka hanya memberi tahu orang untuk berhenti
atau pindah jalur tanpa memberikan sanksi yang nyata. Hal ini memudahkan sebagian
orang, seperti pemilik toko, untuk memarkir mobil mereka di mana pun mereka mau,
meskipun tidak diizinkan. Belum ada cukup alat atau sistem, seperti truk derek atau aturan

parkir digital, untuk membantu menegakkan hukum dengan lebih baik. Akibatnya, banyak

14 Yusri, A. Perilaku Pengendara dalam Berlalu Lintas: Studi Kasus di Kota-Kota Besar, Banda
Pustaka Rakyat, Aceh, 2022, hlm. 33,.
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orang berpikir parkir di tempat yang tidak seharusnya adalah hal yang wajar, dan hal itu
menjadi hal yang biasa. Hal ini menyulitkan untuk menjaga ketertiban dan keamanan jalan
bagi semua orang.

Di Kota Lhokseumawe, banyak orang melanggar peraturan lalu lintas terkait
berhenti dan parkir mobil. Salah satu alasannya adalah banyak orang di sana menganggap
parkir di mana saja atau berhenti di tempat yang tidak seharusnya adalah hal yang wajar.
Mereka melihat orang lain melakukannya, dan tidak ada yang menghentikan atau memberi
tahu mereka bahwa itu salah. Karena itu, mereka menganggapnya biasa saja dan terus
melakukannya berulang kali. Hal ini membuat mereka sulit mengubah kebiasaan dan
mematuhi peraturan.!s

Di Kota Lhokseumawe, belum ada cara baru untuk membantu mengatur lalu lintas
dan parkir. Akibatnya, orang sering lupa atau mengabaikan peraturan saat parkir atau
berkendara. Kota-kota besar lainnya menggunakan sistem khusus, seperti parkir online
atau parkir berbayar, yang membantu semua orang parkir di tempat yang tepat dan
menjaga kelancaran lalu lintas. Namun, di kota ini, sistem ini belum diterapkan. Hal ini
membuat pengemudi berpikir mereka bisa parkir di mana saja, yang dapat menyebabkan
kemacetan lalu lintas. Selain itu, banyak pengemudi, seperti pengemudi bus umum atau
ojek, tidak selalu tahu atau memahami peraturan tentang berhenti dan parkir. Karena itu,
terkadang orang melanggar peraturan tanpa sengaja.

Upaya mengedukasi masyarakat melalui program penjangkauan atau pesan TV dan
radio belum menjangkau semua orang dengan baik. Beberapa orang berpikir berhenti
sebentar saja tidak akan menjadi masalah, tetapi berhenti sebentar saja dapat
memperlambatlalu lintas, terutama di tempat-tempat ramai dengan banyak mobil yang lalu
lalang.16

Jika kita memahami mengapa dan di mana orang sering melanggar aturan parkir,
kita dapat menemukan cara yang lebih baik untuk mencegahnya. Ketika orang parkir atau
berhenti di tempat yang salah, itu bukan hanya kesalahan kecil sering kali karena aturannya
kurang jelas, tata kota kurang tertata, atau masyarakat tidak selalu mematuhi hukum. Untuk

mengatasi hal ini, pemerintah dan masyarakat perlu bekerja sama. Ini mungkin termasuk

15 Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Rajawali Pers,
Jakarta, 2008, him. 117

16 Syafruddin, Manajemen Lalu Lintas Perkotaan dan Solusinya, Pustaka Pelajar, Yogyakarta,
2015, hlm. 89.
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menerapkan hukuman yang lebih berat bagi pelanggar aturan. Ketika ada denda yang berat,

pengemudi akan menyadari pentingnya mematuhi peraturan parkir dan melakukan hal

yang benar.

B. Upaya Yang Dilakukan Oleh Satlantas Polres Lhokseumawe Dalam Menegakkan
Hukum Terkait Pelanggaran Lalu Lintas Terkait Tidak Mematuhi Ketentuan
Berhenti Dan Parkir

Tim Lalu Lintas Polres Lhokseumawe memiliki tugas penting. Mereka memastikan
pengemudi mematuhi peraturan lalu lintas terkait berhenti dan parkir. Hal ini membantu
menjaga keselamatan semua orang di jalan dan memastikan lalu lintas berjalan lancar.
Mereka juga bekerja untuk mencegah kecelakaan, yang dapat terjadi ketika pengemudi
tidak mematuhi peraturan lalu lintas.? Satuan Lalu Lintas Polres Lhokseumawe sedang
menyusun berbagai rencana untuk membantu masyarakat memahami pentingnya
mematuhi peraturan lalu lintas. Mereka juga memastikan semua orang mematuhi
peraturan agar tetap aman di jalan.

Satuan Lalu Lintas Polres Lhokseumawe ingin membantu masyarakat memahami
pentingnya mematuhi peraturan lalu lintas, seperti berhenti di rambu berhenti dan parkir
dengan benar. Untuk mewujudkannya, mereka mengunjungi sekolah-sekolah dan
berbincang dengan siswa tentang cara menjaga keselamatan di jalan. Mereka mengajarkan
arti rambu lalu lintas, cara berkendara yang aman, dan apa yang bisa terjadi jika seseorang
melanggar peraturan. Para siswa kemudian menjadi penolong untuk berbagi informasi
penting ini dengan keluarga dan teman-teman mereka. Polisi juga mengunjungi acara-acara
masyarakat dan membagikan selebaran serta poster berwarna-warni untuk mengingatkan
semua orang betapa pentingnya mematuhi peraturan lalu lintas agar semua orang tetap
aman.18

Upaya-upaya ini belum difokuskan pada kelompok orang yang sering melanggar
peraturan, seperti petugas parkir yang memarkir mobil secara ilegal atau pengemudi yang
memarkir mobilnya dengan cara yang membingungkan atau tidak aman di depan toko,

pasar, atau di pinggir jalan yang ramai.!® Jadi, meskipun penting untuk mengajarkan anak-

17 Satlantas Polres Lhokseumawe, Laporan Kinerja Satuan Lalu Lintas Tahun 2022, Polres
Lhokseumawe, Lhokseumawe, 2023.

8 Wawancara Dengan Bapak Bripka Resky Adhitama NstS.Sos,M.H, kamsel
satlantas,Wawancara,hari selasa tgl 11 Maret 2025.

19 Nasution, Azas. Budaya Hukum dan Kesadaran Hukum Masyarakat, Prenada Media, Jakarta,
2018, hlm. 44.
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anak dan masyarakat tentang keselamatan lalu lintas, polisi juga perlu mengawasi dengan
cermat tempat-tempat yang sering dilanggar. Mereka juga perlu bekerja sama dengan pihak
lain, seperti Dinas Perhubungan dan tokoh masyarakat setempat, untuk memastikan
tersedianya tempat parkir yang memadai dan cara-cara yang lebih baik untuk menjaga
keselamatan semua orang.2°

Satuan Lalu Lintas Polres Lhokseumawe sangat serius menjaga keselamatan lalu
lintas. Mereka memberikan tilang dan peringatan kepada pelanggar lalu lintas. Para petugas
juga mendatangi titik-titik ramai yang sering dilanggar, dan menindak siapa pun yang tidak
berhenti atau parkir dengan benar, memastikan semua orang mematuhi peraturan.

Polisi Lalu Lintas bekerja sama dengan Dinas Perhubungan untuk memastikan
semua rambu lalu lintas terpasang di tempat yang tepat dan mudah dilihat. Mereka juga
bekerja sama untuk merumuskan peraturan lalu lintas yang lebih baik. Terkadang, mereka
mengadakan acara khusus dan program Kkeselamatan bersama masyarakat untuk
mengedukasi masyarakat tentang keselamatan lalu lintas. Kegiatan ini membantu semua
orang memahami dan mematuhi peraturan lalu lintas demi menjaga keselamatan di jalan.

Kepolisian Lhokseumawe, khususnya Kepolisian Lalu Lintas, membantu menjaga
keselamatan semua orang di jalan raya. Setiap hari, mereka melakukan kegiatan untuk
mengedukasi masyarakat tentang peraturan lalu lintas. Mereka menunjukkan gambar-
gambar kecelakaan, rambu-rambu lalu lintas, dan cara memakai helm yang benar. Kegiatan-
kegiatan ini bertujuan untuk membantu masyarakat memahami cara menjaga keselamatan
saat berkendara.

Tim Lalu Lintas Polres Lhokseumawe bekerja keras untuk mencegah masyarakat
memarkir mobil di tempat yang salah. Mereka melakukan berbagai hal, seperti
mengedukasi masyarakat tentang peraturan dan memastikan semua orang mematuhi
hukum. Tujuan mereka adalah membantu masyarakat memahami pentingnya parkir yang
benar, menjaga ketertiban jalan, dan memastikan semua orang terhindar dari kecelakaan.
Langkah-langkah yang dilakukan antara lain:

1. Teguran Langsung
Petugas polisi berbicara dan memberi pengarahan kepada pengemudi yang

parkir sembarangan, terutama jika ini pertama kalinya dan tidak menimbulkan masalah

20 Sutomo, Dwi. Penegakan Hukum Lalu Lintas: Antara Regulasi dan Realitas Sosial, Genta
Publishing, Yogyakarta, 2018, hlm. 89.
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lalu lintas. Mereka melakukannya dengan ramah dan adil, terutama di area ramai
seperti Simpang Cunda dan Jalan Selat Malaka.
2. Sanksi Tilang

Tilang diberikan kepada pengemudi yang melanggar aturan lagi atau
melakukan hal-hal yang dapat menyebabkan kecelakaan. Polisi memberikan tilang ini
saat mereka memeriksa mobil selama patroli khusus seperti Operasi Patuh Seulawah.
Terkadang, jika seseorang terus melanggar aturan, kendaraannya mungkin dikunci
sehingga mereka tidak dapat menggunakannya sampai mereka memperbaiki
masalahnya.
3. Operasi Gabungan

Polisi Lalu Lintas, bersama Dinas Perhubungan dan Polisi Militer, mendatangi
tempat-tempat ramai seperti Pasar Inpres dan Jalan Gudang untuk memastikan semua
orang mematuhi peraturan. Jika mereka melihat seseorang melanggar peraturan dan
pengemudinya tidak ada, mereka akan menempelkan stiker pada kendaraan untuk
menunjukkan pelanggaran, atau mereka akan menyita SIM dan surat-surat
kendaraannya.
4. Sosialisasi Keliling

Petugas polisi akan mendatangi pasar, terminal bus, dan area ramai untuk
memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang aturan parkir. Mereka akan
memberikan peringatan yang ramah kepada mereka yang melakukan kesalahan kecil.
Ini membantu semua orang memahami aturan, terutama mereka yang belum
mengetahuinya.
5. Penindakan Juru Parkir Liar

Polisi Lalu Lintas dan Dinas Perhubungan menghentikan orang-orang yang
parkir ilegal dan meminta uang tanpa izin. Jika mereka melakukannya, mereka dapat
diberi peringatan, denda, atau bahkan dituntut berdasarkan peraturan. Ini membantu
memastikan parkir dilakukan dengan benar dan tidak menimbulkan masalah bagi
orang lain.

Polisi dan petugas transportasi di Lhokseumawe bekerja keras untuk mencegah
orang parkir atau menghentikan mobil mereka di tempat yang tidak seharusnya. Mereka
melakukannya dengan memberikan tilang, mengedukasi pengemudi tentang peraturan,
berpatroli secara teratur, dan berbicara dengan ramah kepada pengemudi. Tindakan-

tindakan ini menunjukkan bahwa mereka ingin menjaga lalu lintas tetap aman dan teratur.

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh

e-ISSN: 2798-8457 | Online Access: https://ojs.unimal.ac.id /jimfh /

&@)

universitas
MALIKUSSALEH


https://ojs.unimal.ac.id/jimfh/

Tindak Pidana Pelanggaran Lalu Lintas Tidak Mematuhi Peraturan Berhenti dan Parkir (Studi
Penelitian Di Wilayah Hukum Polres Lhokseumawe)

Yusriyana, Sumiadi, Muhammad Nur

Vol. 8 No. 3, (Agustus) 2025

Namun, untuk benar-benar berhasil, setiap orang perlu mematuhi peraturan setiap saat dan
memahami pentingnya hal itu. Jadi, polisi perlu terus bekerja keras dan juga membantu
masyarakat memahami bahwa perilaku baik di jalan adalah tanggung jawab semua orang.
4. KESIMPULAN
Di Kota Lhokseumawe, banyak orang tidak mematuhi aturan tentang tempat parkir
atau tempat berhenti kendaraan mereka. Hal ini terutama terjadi di tempat-tempat ramai
seperti pasar, rumah sakit, dan jalan raya. Alasannya adalah masyarakat tidak selalu tahu
atau memahami aturan, kurangnya area parkir, dan polisi tidak selalu memeriksa atau
menghukum pelanggar aturan. Akibatnya, mobil sering parkir di tempat yang salah. Untuk
mengatasinya, polisi mencoba berbagai cara seperti memberikan peringatan,
mengeluarkan surat tilang, bekerja sama dengan pihak terkait, dan mengedukasi
masyarakat tentang aturan parkir. Namun, untuk benar-benar memperbaiki kondisi, semua
orang perlu bekerja sama, dan pemerintah kota perlu membangun area parkir yang lebih
baik dan lebih konsisten dalam menegakkan aturan.
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